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Abstrak.

Penelitian ini membahas keterbatasan ruang belajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
konvensional yang kurang responsif terhadap perilaku eksploratif dan interaksi sosial
anak. Penelitian bertujuan mengembangkan alternatif strategi transformasi desain
interior berbasis geometri melingkar untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
adaptif terhadap pola perilaku anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan kerangka Design Thinking for Design Interior Learning (DT-DI)
melalui observasi perilaku anak, wawancara pendidik, thematic coding, serta analisis
literatur dan preseden Fuji Kindergarten. Hasil thematic coding menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara konfigurasi ruang persegi dengan pola pergerakan anak yang aktif
dan menyebar, disertai keterbatasan kapasitas, kebutuhan fleksibilitas fungsi, dan
stimulasi visual yang belum terkendali. Temuan tersebut dirumuskan menjadi
permasalahan desain dan kriteria desain yang menghasilkan strategi geometrimelingkar,
sirkulasi kontinu, zoning aktivitas, tata letak fleksibel, dan strategi warna. Literatur dan
preseden memperkuat potensi strategi tersebut dalam mendukung mobilitas, interaksi,
fokus, dan kenyamanan anak. Penelitian menyimpulkan bahwa geometri melingkar dapat
menjadi strategi transformasi desain interior PAUD berbasis perilaku. Tahap test-
evaluation belum dilakukan sehingga efektivitas desain belum dapat dibuktikan secara
empiris dan memerlukan pengujian lanjutan.

Kata kunci: transformasi spasial, evaluasi desain interior, pendidikan anak usia dini,
geometri melingkar

Abstract.

This study examines the limitations of conventional Early Childhood Education (PAUD)
learning spaces, which are not sufficiently responsive to children’s exploratory behavior
and social interactions. The study aims to develop an alternative interior design
transformation strategy based on circular geometry to create a learning environment that
is more adaptable to the behavioral patterns of young children. This study employed a
qualitative descriptive approach using the Design Thinking for Interior Design L earning
(DT-DI) framework, through observation of children’s behavior, interviews with educators,
thematic coding, and analysis of the literature and the case of Fuji Kindergarten. The
results of thematic coding revealed a mismatch between the square room configuration
and the active, dispersed movement patterns of children, compounded by limited capacity,
the need for functional flexibility, and uncontrolled visual stimulation. These findings were
formulated into design issues and design criteria, leading to strategies involving circular
geometry, continuous circulation, activity zoning, flexible layouts, and color schemes. The
literature and precedents reinforce the potential of these strategies to support children’s
mobility, interaction, focus, and comfort. The study concluded that circular geometry can
serve as a strategy for behavior-based interior design transformation in early childhood
education settings. The test-evaluation phase has not yet been conducted, so the design’s
effectiveness cannot yet be empirically proven and requires further testing.

Keywords: spatial transformation, interior design evaluation, early childhood education,
circular geometry
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Pendahuluan

Peningkatan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia menjadiisu penting karena masa
awal kehidupan merupakan fondasi pembentukan karakter, kognitif, dan sosial anak. Pada periode
emas tersebut, anak memerlukan stimulasi psikososial yang tepat agar potensi perkembangannya
tumbuh secara optimal (Budiharjo, 2017). Pemerintah telah menetapkanStandar Nasional PAUD (SNP-
PAUD) sebagaiacuan penyediaan saranadan prasarana yang mendukung perkembangan anak secara
holistik (Permendikbudristek, 2023). Kualitas pendidikan PAUD tidak hanya ditentukan oleh kurikulum
dan tenaga pendidik, tetapi juga oleh lingkungan belajar yang mampu mengakomodasi karakteristik
perkembangan anak.

Di lapangan, banyak lembaga PAUD di Indonesia masih menggunakan ruang belajaryang belum
sepenuhnya mendukung kebutuhan perkembangan anak. Penataan ruang cenderung kaku, kurang
responsif terhadap aktivitas eksploratif, serta belum mengakomodasi mobilitas, interaksi sosial, dan
kebutuhan akan area tenang anak (Sumardi & Teh, 2022). Lingkungan fisik ruang belajar berperan
dalam membentuk pengalaman belajar, rasa ingin tahu, dan kenyamanan anak (Gonzélez-Rivera,
2024). Ketersediaan fasilitas yang memadai juga berkaitan dengan efektivitas proses pembelajaran
(Kurniawan et al., 2025; Manza & Helsa, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perancangan
ruang belajar yang lebih adaptif terhadap perilaku anak usia dini.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bentuk ruang, warna, dan dimensi furnitur
memengaruhi emosi, motivasi belajar, serta perilaku anak di lingkungan belajar (Shafira et al., 2022;
Yuzni et al., 2024). Penelitian lain juga membahas fleksibilitas ruang, organisasi spasial, dan zoning
sebagai faktor yang mendukung pembelajaran berpusat pada anak. Meskipun demikian, kajian -kajian
tersebut masih cenderung membahas setiap aspek secara terpisah sehingga belum memperlihatkan
mekanisme yang menghubungkan hasil observasi perilaku anak dengan penyusunan kriteria desain
dan keputusan spasial. Dengan demikian, masih diperlukan pendekatan yang mampu menerjemahkan
perilaku eksploratif anak ke dalam model transformasi spasial yang lebih operasional dalam konteks
PAUD dilndonesia.

Penelitianini dilakukan pada KB-TKIT Insan Cita Mulia, Karanganyar, yang masih menggunakan
konfigurasi ruang belajar konvensional dan belum dirancang berdasarkan karakteristik perilaku anak
usia dini. Kondisi tersebut menjadikan objek penelitian relevan sebagai studi kasus untuk
mengembangkan desain interior berbasis perilaku. Dalam konteks ini, ruang belajar dipahami tidak
hanya sebagai wadah aktivitas pendidikan, tetapi juga sebagai lingkungan yang mendukung
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak (Suraini & Aziz, 2023).

Landasan penelitian iniberangkat dari karakter anak usia dini yang berkembang melaluiaktivitas
bergerak, bermain, dan berinteraksi dengan lingkungan. Pada usia 2—6 tahun, mobilitas menjadibagian
penting dalam perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak (Maulana & Eliasa, 2024,
Saakslahti, 2021). Bermain juga menjadi media bagi anak untuk mengenali ruang, memahami
lingkungan, dan membangun hubungan sosial (van Liempd et al., 2025). Aktivitas fisik selamabermain
turut mendukung perkembangan motorik, koordinasi, dan konsentrasi anak (Cuesta-Mora, 2024).
Karakter tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar perlu dirancang agar mampu
mengakomodasi aktivitas eksploratif anak.

Untuk memahami hubungan antara perilaku anak dan konfigurasi ruang, penelitian ini
menggunakan Fuji Kindergarten sebagai studi preseden. Preseden tersebut dipilih sebagai referensi
konseptual karena menunjukkan penerapan organisasi ruang yang mendukung aktivitas eksploratif
melalui sirkulasi yang kontinu dan keterbukaan ruang. Analisis terhadap preseden digunakan sebagai
salah satu dasar dalam menyusun kriteria desain yang kemudian disesuaikan dengan kondisi KB-TKIT
Insan Cita Mulia.
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Gambar 1. Visualisasi Kecenderungan Pergerakan Anak Usia Dini Berdasarkan Studi Fasilitas di Fuji
Kindergarten, Jepang
Sumber: Tezuka, 2014 digambar ulang oleh Nadiyatu Alfi Azizah, 2026

Fuji Kindergarten menunjukkan bahwa konfigurasi ruang dengan sirkulasi bebas mendukung
pergerakan anak secara kontinu. Gambar 1 memperlihatkan seorang anak laki-lakiyang dalam rentang
09:10-09:30 menempuh sekitar 6.000 meter pada bangunan dengan keliling 183 meter, sedangkan
rata-rata anak mencapai 4.000 meter, yang oleh Tezuka (2014) dikaitkan dengan kemampuan atletis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan TK lainnya. Prinsip tersebut memperlihatkan bahwa organisasi
ruang dapat memfasilitasi mobilitas dan eksplorasi anak. Pile (1998) menjelaskan bahwa bentuk
melengkung lebih dekat dengan pola alami sehingga memberikan pengalaman ruang yang lebih
mengundang. Temuan tersebutdidukung oleh penelitian Tawil et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
ruang dengan kontur melengkung berpotensi mendukung perkembangan motorik dan interaksisosial
anak. Dalam penelitian ini, prinsip tersebut digunakan sebagaireferensikonseptual dalam penyusunan
kriteria transformasi spasial, bukan sebagai model yang direplikasi secara langsung.

Konfigurasiruang yang mendukung perilaku eksploratif juga memerlukan fleksibilitas tata letak
dan organisasi aktivitas. Ruang belajar yang fleksibel memberikan kesempatan lebih besar bagi anak
untuk bergerak, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Lingkungan belajar fleksibel
mendorong pembelajaran yanglebih berpusat padaanak (Kariippanon etal., 2019). Pengaturan ruang
yang terbuka juga meningkatkan frekuensi perpindahan aktivitas selama proses belajar (Hartikainen
et al.,, 2022), sedangkan reorganisasi ruang berkontribusi terhadap budaya belajar yang lebih
kooperatif (Dingwall, 2020). Oleh sebab itu, fleksibilitas ruang menjadi salah satu dasar penyusunan
kriteria desain dalam penelitian ini.

Selain fleksibilitas, organisasi spasial dan zoning aktivitas berperan dalam mengatur distribusi
kegiatan belajar anak. Pemisahan zona dinamis dan statis membantu menyesuaikan ruang dengan
kebutuhan perkembangan anak (Zhang, 2023). Pengaturan pusat aktivitas juga berkaitan dengan
peningkatan keterlibatan dan interaksi sosial anak (lzadpanah & Giinge, 2014; Singh & Venugopal,
2025). Dari perspektif desain interior, harmoni, simetri, pencahayaan, dan pengaturan visual ruang
turut memengaruhi kenyamanan psikologis pengguna (Bika, 1996). Oleh karena itu, prinsip zoning
digunakan sebagai dasar penyusunan organisasi ruang berdasarkan hasil observasi perilaku anak.

Penggunaan warna juga menjadi bagian penting dalam membentuk kualitas ruang belajar.
Warna hijau-kuning dan biru-hijau dikaitkan dengan kreativitas, fokus, dan keterlibatan anak dalam
belajar (Dash & Vittal, 2025). Sebaliknya, warna netral diperlukan untuk menjaga keseimbangan visual
dan mengurangi stimulasi berlebihan (Valbuena & Ramirez, 2025). Penelitian Seftianingsih & Rifai
(2024) juga menunjukkan bahwa desain kromatik ruang berpengaruh terhadap pengalaman kognitif
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dan emosional anak. Dalam penelitian ini, strategi warna diintegrasikan dengan organisasi ruang dan
geometri melingkar sebagai bagian dari penyusunan konsep desain.

Berdasarkan kajian teoritis dan kondisiobjek penelitian, penelitian inimengembangkan strategi
transformasi spasial interior PAUD berbasis geometri melingkar yang menghubungkan karakter
perilaku anak dengan penyusunan permasalahan desain, kriteria desain, dan keputusan spasial.
Kontribusi penelitian terletak pada perumusan strategi transformasi yang menghubungkan pola
perilaku eksploratif anak, organisasi ruang berbasis geometri melingkar, dan strategi warna sebagai
satu kerangka desain interior PAUD yang kontekstual di Indonesia. Strategi tersebut menjawab
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana desain interior berbasis geometri melingkar dapat
dirumuskan untuk merespons perilaku eksploratif dan interaksi sosial anak usia dini.

Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
hubungan antara perilaku anak dan konfigurasi ruang sebagai dasar pengembangan desain interior
PAUD. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
mendalam mengenaiaktivitas pengguna, karakteristik ruang, serta konteks penggunaan ruang belajar
pada objek penelitian. Studi kasus diterapkan karena penelitian difokuskan pada satu objek secara
intensif untuk menghasilkan rekomendasi desain yang sesuai dengan kondisi eksisting.

Objek penelitian adalah KB-TKIT Insan Cita Mulia yang berlokasi di Colomadu, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Objek fisik yang diamati meliputi empat ruang kelas utama, yaitu dua ruang
Kelompok Bermain (KB) untuk anak usia 2—4 tahun, satu ruang TK A untuk anak usia 4-5 tahun, dan
satu ruang TK B untuk anak usia 5—-6 tahun. Keempat ruang tersebut dipilih karena merupakanruang
utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, sehingga mewakili karakteristik
organisasi ruang, pola aktivitas, dan interaksi pengguna di lingkungan sekolah.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasinonpartisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan penelitian
terdiri atas guru penanggung jawab kurikulum (I1) yang memiliki pengalaman lebih panjang dan
memahami sejarah perkembangan sekolah serta kebutuhan pembelajaran, serta kepala sekolah (12)
yang memahami pengelolaan ruang, kebijakan sekolah, serta kebutuhan fasilitas pendidikan. Data
sekunder diperoleh dari literatur, standar perancangan, dan dokumen pendukung yang berkaitan
dengan desain interior PAUD.

Observasi dilakukan secara nonpartisipatif, yaitu peneliti mengamati aktivitas tanpa terlibat
langsung maupun memberikan intervensiterhadap perilaku pengguna. Teknik ini dipilih agar perilaku
anak, pola interaksi, serta penggunaan ruang dapat diamati dalam kondisi alami sehingga data yang
diperoleh mencerminkan aktivitas sehari-hari di lingkungan belajar. Observasi difokuskan pada pola
pergerakan anak, penggunaan ruang, interaksi dengan lingkungan fisik, fleksibilitas aktivitas, serta
hubungan antara tata letak ruang dan perilaku pengguna.

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan
ruang, kendala penggunaanruang, strategi pembelajaran, serta pertimbangan guru dalam mengelola
aktivitas belajar. Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto, pengukuran ruang, dan
pengumpulan gambar denah sebagai data pendukung untuk mengidentifikasi kondisi fisik bangunan
serta memverifikasi hasil observasi dan wawancara.

Analisis data menggunakan thematic coding yang meliputi tahapan open coding, axial coding,
dan selective coding. Padatahap open coding, data observasi, wawancara, dan dokumentasidiuraikan
menjadi unit-unit makna yang merepresentasikan perilaku pengguna dan karakteristik ruang. Tahap
axialcoding mengelompokkankode-kode tersebut ke dalam tema-tema yang saling berkaitan, seperti
pola pergerakan, organisasi ruang, fleksibilitas tata letak, sirkulasi, dan kualitas lingkungan interior.
Selanjutnya, selective coding digunakan untuk menyusun tema utama yang menjadi dasar
permasalahan desain dan penyusunan kriteria desain sebagailandasan pengembangan konsep desain.
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Gambar 2. Skema Metode dengan Penerapan Model DT-DI
Sumber: Triatmodjo, 2020 diadaptasi dan divisualisasikan ulang oleh Nadiyatu Alfi Azizah, 2026

Proses perancangan mengacu pada kerangka Design Thinking for Design Interior Learning (DT-
DI) yang dikembangkan oleh Triatmodjo (2020). Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, penelitian
menerapkan tahapan empathize, define-ascertain, ideate, dan prototipe. Tahap define-ascertain
digunakan untuk merumuskan permasalahan desain dan kriteria desain berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan pengguna dan temuan lapangan, yang selanjutnya menjadi dasar pengembangan strategi
keputusan desain pada tahap ideate dan prototipe. Tahap test-evaluation belum dilakukan karena
rancangan belum diimplementasikan dan diuji kepada pengguna, sehingga evaluasi terhadap
efektivitas desain pascaimplementasi menjadi keterbatasan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Data Lapangan
Kondisi Eksisting dan Permasalahan Ruang PAUD

02 KELAS TK A-2

01 KELAS TK A-1 Batas ruang tegas
y uz P

03 KELAS TK B

Partisi antar ruang
o}

dapat digunakan

04 RUANG BALOK

Kondisi bangunan menunjukkan
karakter adaptasi dari
bangunan rumah tinggal.
Bangunan memperlihatkan karakter
rumah tinggal sederhana dengan

penambahan warna, furnitur
pembelajaran, dan alat bermain

Sumber: Visualisasi penulis, 2026
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Kondisieksisting KB-TKIT Insan Cita Mulia menunjukkanbahwa lingkunganbelajar masih menggunakan
bangunan yang pada awalnya merupakan rumah tinggal, kemudian mengalami penyesuaian untuk
memenuhikebutuhan pendidikan anak usia dini. Hasil observasidan waw ancara menunjukkan bahwa
penyesuaian tersebutterutama dilakukan melaluipenambahan warna, furnitur pembelajaran, dan alat
bermain, serta perubahan fungsi beberapa ruang, sementara konfigurasi dasar bangunan masih
mempertahankan karakter ruang konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan ruang
berkembangtidak sepenuhnya diikutioleh perubahan organisasi spasial yang sesuaidengan karakter
aktivitas anak. Gambar 3 memperlihatkan kondisi konfigurasi ruang, elemen pembatas, furnitur, dan
karaktervisual ruang yang menjadidasar identifikasi permasalahan desain. Dengan demikian, kondisi
eksisting menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak hanya terletak pada keterbatasan luas
ruang, tetapijuga pada kesesuaian konfigurasi ruang terhadap kebutuhan aktivitas anak.

TEMUAN OBSERVASI

SIS OBS S

ANA LI I B E RVA I 01 Anak aktif berpindah dan menyebar pada berbagai 03: :0;6 gerakk tidak selalu mengikuti batas area yang
telah ditentukan.

PERILAKU ANAK bagian ruang.

02 Aktivitas memanfaatkan area tengah, sisi, dan 04 Ruang perlu mendukung mobilitas, eksplorasi,

" i s & interaksi, dan perubahan aktivitas.
KB-TKIT Insan Cita Mulia | Pola Mobilitas, Eksplorasi, dan Interaksi SelisEEbeala

¢
1L ] L

| EKSPLORASI SISI DAN SUDUT

INTERAKSI ANTAR ANAK

Gambar 4. Analisis Observasi Perilaku Anak
Sumber: Visualisasi penulis, 2026

Hasil observasi perilaku menunjukkan bahwa anak menggunakan ruang secara aktif dengan
perpindahan yang tidak terbatas pada satu area tertentu. Anak bergerak dan menyebar pada bagian
tengah, sepanjang sisi, hingga sudut kelas ketika melakukan aktivitas bermain, belajar, maupun
beristirahat. Pola tersebut menunjukkan karakter penggunaan ruang yang eksploratif, sedangkan
ruang eksisting masih menggunakan konfigurasi persegidengan sudut dan batas geometris yang tegas.
Gambar4 memperlihatkan pola pergerakan tersebut sebagaidasar untuk membaca hubungan antara
perilaku anak dan konfigurasi ruang. Perbedaan antara pola gerak yang dinamis dan struktur ruang
yang statis kemudian menjadi salah satu dasar dalam menentukan kebutuhan transformasi spasial.

Tabel 1. Open coding Data Wawancara

Verbatim Wawancara Kode Tema
“Waktu pertama kali dipakai ya masih bentuk rumah, terus Bangunan rumah tinggal Adaptasi
pelan-pelan disesuaikan kebutuhan PAUD.” (I1 — Guru dialihfungsikan bangunan
Penanggung Jawab Kurikulum)

“..bangunan PAUD inipada awalnya merupakan rumah tinggal Penyesuaian ruang Adaptasi

yang kemudian dialihfungsikan melalui beberapapenyesuaian, melalui warna, furnitur, interior
seperti penambahan warna, furnitur pembelajaran, dan alat dan alat bermain
bermain.” (11 — Guru Penanggung Jawab Kurikulum)
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“..jumlah murid terus bertambah, sedangkan ruang kelas yang Kapasitas ruang kelas Keterbatasan
tersedia masih belum mencukupi, terutama untuk TK B.” (12 — tidak mencukupi ruang
Kepala Sekolah)

“.ruang bermain balok menjadi ruang kelas TK B agar Alih fungsi ruang bermain Fleksibilitas

kebutuhan ruang belajar dapat terpenuhi.” (12 — Kepala
Sekolah)

“Kelas TK A1l dan TK A2 juga dilengkapi pintu pembatas yang
dapat dibuka sehingga kedua ruang dapat digunakan sebagai
area serbaguna untuk kegiatan bersama maupun acara
sekolah.” (12 — Kepala Sekolah)

menjadi kelas fungsi ruang

Fleksibilitas
ruang

Partisi dapat dibuka untuk
menggabungkan ruang

Sumber: Hasil analisis penulis, 2025

Untuk memastikan bahwa identifikasi permasalahan tidak hanya didasarkan pada interpretasi
visual peneliti, data wawancara dianalisis terlebih dahulu melalui open coding. Tabel 1
memperlihatkan proses pemecahan data wawancara menjadikode dan temasingkat yang muncul dari
pernyataan informan. Temayang muncul meliputiadaptasi bangunan, adaptasiinterior, keterbatasan
ruang, fleksibilitas fungsi ruang, dan fleksibilitas ruang. Kelima tema tersebut menunjukkan bahwa
persoalan yang dirasakan pengelola tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan fisik, tetapi juga
dengan kemampuan ruang untuk beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan kegiatan dan jumlah
pengguna.

Tabel 2. Open coding Data Observasi

Data Observasi Kode Tema
Lahan penelitian memiliki luas 516,5 m? dengan luas bangunan Denah persegi dan Konfigurasi
sekitar 250 m? Denah bangunan berbentuk persegi dengan konfigurasi linier ruang
konfigurasi ruang konvensional yang mengikuti pola geometris linier.

(Observasi, 2025)

Bangunan memperlihatkan karakter rumah tinggal sederhana satu Karakter rumah Adaptasi
lantai dengan tambahan kanopi baja ringan dan dinding bermural. tinggal pada bangunan
(Observasi, 2025) bangunan PAUD

Interior ruang didominasi oleh warna biru, hijau, kuning, oranye, dan Warna beragam Karakter
merah dengan tingkat kontras yang tinggi serta intensitas warna yang dengan kontras visual
cenderung gelap. (Observasi, 2025) tinggi

Pada ruang kelas KB, penataan ruang tidak menggunakan meja Ruang belajar tanpa Tata letak
belajar dan hanya dilengkapi dengan beberapa playmat. (Observasi, meja tetap fleksibel
2025)

Anak cenderung bergerak aktif dengan berpindah dan menyebar ke  Pergerakan aktif dan Pola
berbagai area ruang selama bermain, belajar, maupun beristirahat. menyebar pergerakan
(Observasi, 2025) anak
Aktivitas memanfaatkan area tengah, sepanjang sisi ruang, maupun  Penggunaan seluruh Eksplorasi
di area sudut kelas sesuai kebutuhan. (Observasi, 2025) bagian ruang ruang
Konfigurasi ruang kelas menunjukkan bentuk persegi konvensional Sudut ruang tegas Geometri
dengan sudut-sudut tegas pada setiap sisi serta penataan elemen dan geometris ruang

interior yang mengikuti batas geometris ruang. (Observasi, 2025)

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026

Data observasi kemudian dianalisis secara terpisah karena memiliki karakter data yang berbeda
dengan wawancara. Tabel 2 memperlihatkan hasil open coding terhadap kondisi fisik ruang dan
perilaku anak yang diamati secara langsung. Tema yang muncul meliputi konfigurasi ruang, adaptasi
bangunan, karakter visual, tata letak fleksibel, pola pergerakan anak, eksplorasi ruang, dan geometri
ruang. Hasil ini memperlihatkan bahwa aspek fisik ruang dan perilaku pengguna memiliki hubungan
yang dapat diamati secara langsung, terutama pada perbedaan antara konfigurasi ruang persegi dan
pola pergerakan anak yang menyebar. Dengan demikian, open coding observasimemperkuat temuan
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wawancara sekaligus memberikan dasar empiris untuk mengidentifikasi kebutuhan transformasi
spasial.

Hasil Thematic coding

Hasil open coding pada Tabel 1 dan Tabel 2 kemudian dilanjutkan dengan axial dan selective coding
untuk menghubungkan tema-tema awal dengan kategori dan konsep yang lebih spesifik terhadap
permasalahan desain interior. Tahap ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan keputusan spasial
secara langsung, tetapiuntuk menemukan hubungan antara kondisiruang, kebutuhan pengguna, dan
karakter perilaku anak. Axial dan selective coding pada data wawancara disajikan pada Tabel 3,
sedangkan hasil pada data observasi disajikan pada Tabel 4, sehingga hubungan antara sumber data
dan proses pembentukan konsep tetap dapat ditelusuri.

Tabel 3. Axial dan Selective coding Data Wawancara

Tema Kategori Konsep

Adaptasi bangunan Karakter bangunan eksisting Adaptasi bangunan rumah tinggal untuk PAUD

Adaptasi interior Penyesuaian elemeninterior Penyesuaian interior terhadap kebutuhan aktivitas
anak

Keterbatasan ruang Kapasitas ruang belajar Optimalisasi kapasitas ruang PAUD

Fleksibilitas fungsi  Perubahan fungsi ruang Ruang multifungsi untuk kebutuhan aktivitas

ruang

Fleksibilitas ruang Penggabungan ruang Organisasi ruang yang fleksibel

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persoalan yang disampaikan informan mengarah pada
satu hubungan utama, yaitu kebutuhan akan ruang PAUD yang mampu beradaptasi terhadap
perubahan fungsi, jumlah pengguna, dan aktivitas. Tema adaptasi bangunan dan adaptasi interior
menunjukkan bahwa kondisi eksisting terbentuk melalui proses penyesuaian bertahap, sedangkan
keterbatasan ruang menunjukkan adanyatekanan terhadap kapasitas ruang belajar. Tema fleksibilitas
fungsi ruang dan fleksibilitas ruang kemudian memperlihatkan bahwa sekolah telah menggunakan
strategi perubahan fungsi dan penggabungan ruang sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut.
Dengan demikian, selective coding data wawancara menghasilkan konsep organisasi ruang yang
adaptif dan fleksibel sebagai dasar perumusan kebutuhan desain.

Data observasikemudian diproses dengan pola analisis yang sama. Tabel 4 menunjukkan bahwa
temavyang berkaitan dengan bentuk ruang, karakter visual, tata letak, pola pergerakan, eksplorasi, dan
geometridikembangkan menjadikategoriyang menggambarkan hubungan antara kondisispasial dan
perilaku anak. Tema Pola pergerakan anak menghasilkan konsep ruang yang mendukung pergerakan
kontinu, sedangkan Eksplorasi ruang menghasilkan konsep ruang yang mendukung perilaku
eksploratif. Pada sisi konfigurasi, tema Konfigurasi ruang dan Geometri ruang mengarah pada
kebutuhan transformasikonfigurasiruang konvensional dan penggunaan geometrimelingkar sebagai
strategi spasial. Dengan demikian, hasil selective coding observasi memperlihatkan bahwa
transformasi bentuk ruang perlu diarahkan untuk merespons pola gerak dan eksplorasi anak.

Tabel 4. Axial dan Selective coding Data Observasi

Tema Kategori Konsep

Konfigurasi ruang Bentuk dan susunan ruang Transformasi konfigurasi ruang konvensional

Adaptasi bangunan Karakter fisik bangunan Penyesuaian karakter bangunan terhadap fungsi PAUD
Karakter visual Komposisi warna interior Pengendalian stimulasi visual ruang

Tata letak fleksibel Susunan elemen ruang Fleksibilitas tata letak aktivitas

Pola pergerakan anak  Mobilitas anak Ruang yang mendukung pergerakan kontinu

Eksplorasi ruang Penggunaan area ruang Ruang yang mendukung perilaku eksploratif

Geometri ruang Bentuk dan sudut ruang Geometri melingkar sebagai strategi spasial

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026
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Pembahasan Temuan Berdasarkan Literatur dan Preseden
Temuan hasil thematic coding selanjutnya diinterpretasikan melalui tinjauan literatur dan analisis
preseden untuk menentukan arah transformasi desain interior. Proses ini dilakukan dengan
menghubungkan karakter perilaku anak yang ditemukan dilapangan dengan prinsip konfigurasiruang,
fleksibilitas, zoning aktivitas, mobilitas, dan strategiwarna yangrelevan dengan lingkungan pendidikan
anak usia dini. Hasil sintesis tersebut dirangkum pada Tabel 4, yang memperlihatkan hubungan antara
temuan lapangan, literatur atau preseden pendukung, interpretasi desain, dan strategi yang
dikembangkan. Dengan demikian, Tabel 4 berfungsi sebagai dasar argumentatif sebelum strategi
desain dijelaskan lebih lanjut melalui pembahasan setiap kelompok keputusan spasial.

Tabel 5. Sintesis Temuan Thematic coding, Literatur/Preseden, dan Strategi Desain

Temuan Literatur/Preseden Interpretasi Strategi Desain
Thematic Pendukung

coding

Adaptasi Pile (1998); Bangunan yang mengalami adaptasi dari fungsi Penyesuaian
bangunan dan Izadpanah & Gilinge rumah tinggal memerlukan penyesuaian organisasi dan

adaptasi interior

(2014)

organisasi dan elemen interior agar lebih sesuai
dengan kebutuhan aktivitas pendidikan anak.

elemen interior
PAUD

Keterbatasan Zhang (2023); Keterbatasan kapasitas perlu direspons melalui  Optimalisasi dan
ruang Kariippanon et al. organisasi ruang yang mampu mengakomodasi fleksibilitas
(2019) perubahan aktivitas tanpa bergantung pada ruang
penambahan ruang secara terus-menerus.
Fleksibilitas Kariippanon et al. Kemampuan ruang untuk berubah sesuai Ruang
fungsi ruang dan  (2019) kebutuhan aktivitas mendukung penggunaan multifungsi dan
fleksibilitas ruang yang lebih adaptif dan memungkinkan layout fleksibel
ruang berlangsungnya berbagai kegiatan dalam satu
lingkungan belajar.
Konfigurasi Pile (1998); Tawil et Konfigurasi persegi dengan sudut tegas berbeda Transformasi
ruang dan al. (2024); Bika dengan karakter bentuk lengkung yang dapat menuju
geometriruang  (1996) memberikan pengalaman ruang yang lebih geometri
mengalir dan tidak kaku. melingkar
Pola pergerakan Maulana & Eliasa Pergerakan aktif merupakan bagian dari Sirkulasi kontinu
anak (2024); Saakslahti  karakter aktivitas anak usia dini, sehingga
(2021) organisasi ruang perlu memberikan ruang gerak

yang memadai dan tidak terputus.

Eksplorasi ruang

Tezuka (2014)

Preseden Fuji Kindergarten memperlihatkan
bahwa konfigurasi melingkar dan ruang yang
terbuka memungkinkan anak bergerak secara
lebih bebas dan kembali ke area aktivitas secara
alami.

Organisasi
ruang melingkar
dan terbuka

Tata letak Zhang (2023); Penataan elemen ruang perlu memberikan Zoning aktivitas

fleksibel Ilzadpanah & Gilinge batas aktivitas yang cukup jelas tanpa dengan furnitur
(2014); Singh & menghilangkan fleksibilitas, keterhubungan fleksibel
Venugopal (2025) visual, dan kenyamanan pengguna.

Karakter visual Dash & Vittal Penggunaan warna dengan kontras tinggi pada Hijau-kuning
(2025); kondisi  eksisting menunjukkan  perlunya dengan warna
Seftianingsih & Rifai pengendalian stimulasi visual melalui kombinasi netral sebagai

(2024); Valbuena &
Ramirez (2025)

warna aktif dan warna netral.

penyeimbang

Pola pergerakan
anak dan
kebutuhan
mobilitas

Hartikainen et al.
(2022); Tezuka
(2014)

Organisasi ruang  yang memungkinkan
pergerakan lebih kontinu dapat mendukung
aktivitas  fisik anak dan mengurangi pola
pergerakan yang terhambat oleh batas spasial.

Sirkulasi  tidak
terputus dan
jalur eksplorasi
kontinu

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026
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Pola Perilaku Eksploratif sebagai Dasar Transformasi Spasial

Tabel 5 menunjukkan bahwa temuan utama yang menjadi dasar transformasi spasial adalah pola
pergerakan anak yang aktif dan menyebar pada berbagai bagian ruang. Hasil thematic coding
menunjukkan bahwa anak tidak menggunakan ruang secara linier, tetapi berpindah antara area
tengah, sisi ruang, dan sudut kelas selama aktivitas belajar, bermain, maupun beristirahat. Temuan
tersebut sejalan dengan Maulana & Eliasa (2024) serta Saakslahti (2021) yang menempatkan mobilitas
sebagai bagian penting dari perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak usia dini. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan ruang anak tidak hanya berkaitan dengan luas ruang, tetapi
juga dengan kemampuan konfigurasi ruang dalam memberikan kesempatan untuk bergerak dan
mengeksplorasi lingkungan secara bebas.

Temuan tersebut menjadi dasar untuk mempertimbangkan perubahan konfigurasi geometris
ruang eksisting yang berbentuk persegi. Bentuk persegidengan sudut tegas berpotensimenghasilkan
terminasi visual dan area sudut yang tidak terintegrasi dengan pola pergerakan anak. Pile (1998)
menjelaskan bahwa bentuk melengkung dapat menghadirkan karakter ruang yang lebih alami dan
mengundang, sedangkan Tawil et al. (2024) menunjukkan bahwa kontur melengkung dapat
meningkatkan kecenderungan pengguna untuk mendekati dan berinteraksi dengan ruang.
Berdasarkan hubungan tersebut, geometri melingkar digunakan dalam penelitian ini bukan sekadar
sebagaikeputusan estetis, tetapisebagaistrategi untuk mengubah hubunganantara bentuk ruang dan
pola pergerakan anak.

OO0
k 2. GONNECTION PATH v
QOO

3. INTEGRATED BUILDING FORM

Gambar 5. Konsep Organisasi Ruang Berbasis Geometri Melingkar
Sumber: Visualisasi penulis, 2026

Gambar 5 memperlihatkan gagasan transformasi dari konfigurasi geometris konvensional
menuju organisasiruang berbasis bentuk melingkar. Perubahantersebut diarahkan untukmembentuk
hubungan ruang yang lebih kontinu dan mengurangi terminasi sirkulasi pada sudut ruang. Dengan
demikian, keputusan penggunaan geometri melingkar merupakan hasil sintesis antara temuan
perilaku, karakteristik ruang eksisting, dan pertimbangan literaturyang telah dirangkum padaTabel 4.
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Transformasi Organisasi Ruang Berbasis Geometri Melingkar

Konsep geometriyang dirumuskan pada Gambar 5 selanjutnya diterapkan pada organisasi ruang hasil
perancangan. Gambar 6 memperlihatkan perubahan konfigurasi ruang menuju komposisi massa
melingkar yang saling terhubung melalui pola sirkulasi yang lebih kontinu. Transformasi tersebut
mengubah hubungan antarruang dari konfigurasi yang cenderung linier menjadi organisasi yang
memberikan kemungkinan perpindahan antarzona secara lebih fleksibel. Preseden Fuji Kindergarten
memperkuat pertimbangan tersebut. Tezuka (2014) menjelaskan bahwa konfigurasi bangunan
berbentuk lingkaran memungkinkan anak bergerak mengelilingibangunan dan kembali menuju ruang
kelas melalui pola sirkulasi yang berkelanjutan. Preseden tersebut digunakan sebagai referensi
mengenaiprinsip hubungan antara konfigurasi sirkular, keterbukaan ruang, dan kebebasan bergerak,
bukan sebagai bukti empiris bahwa bentuk lingkaran secara langsung menyebabkan perkembangan
tertentu pada anak.
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Gambar 6. Hasil Transformasi Spasial Denah KB-TKIT Insan Cita Mulia
Sumber: Visualisasi penulis, 2026

Transformasi tersebut tidak dimaknai sebagai bukti bahwa bentuk melingkar secara langsung
meningkatkan aktivitas atau interaksi anak, karena rancangan belum melalui tahap pengujian
pascapenerapan. Temuan lapangan hanya menunjukkan adanya kebutuhan akan ruang yang lebih
mendukung mobilitas dan eksplorasi, sedangkan konfigurasi melingkar digunakan sebagai keputusan
desain untuk merespons kebutuhan tersebut. Kariippanon et al. (2019) menunjukkan bahwa
fleksibilitas ruang dapat meningkatkan keterlibatan sosial dan partisipasi aktif anak dalam proses
belajar. Selainitu, polaruang yang mendukung mobilitas kontinu juga berpotensi mengurangi perilaku
sedenter sebagaimana dijelaskan oleh Hartikainen et al. (2022). Dengan demikian, hasil transformasi
pada penelitian ini diposisikan sebagai strategi desain yang secara konseptual menghubungkan
kebutuhan mobilitas anak dengan organisasi ruang, bukan sebagai hasil evaluasi efektivitas perilaku.

Penerapan geometri melingkar kemudian perlu disertai dengan pengaturan aktivitas agar
keterbukaan ruang tidak menghilangkan struktur penggunaan. Tabel 5 menunjukkan bahwa
kebutuhan pembagian aktivitas merupakan temuan yang perlu diterjemahkan melalui zoning. Zhang
(2023) menjelaskan pentingnya batas aktivitas yang jelas pada ruang pendidikan anak usia dini,
sedangkan lzadpanah & Giinge (2014) dan Singh & Venugopal (2025) menunjukkan bahwa kualitas
pengaturan ruang fisik berkaitan dengan kenyamanan dan keterlibatan pengguna. Pertimbangan
tersebut diterjemahkan ke dalam zoning yang membedakan karakter aktivitas tanpa mengubah ruang



1466 | Strategi transformasi desain interior PAUD berbasis geometri melingkar untuk perilaku eksploratif
dan interaksi sosial anak

menjadikumpulan ruang tertutup. Berdasarkan pertimbangan tersebut, zona aktivitas pada rancangan
dibentuk tanpa menggunakan sekat permanen yang memutus hubungan visual antar zona.
Gambar 7 memperlihatkan penerapan furnitur rendah sebagai pembentuk batas aktivitas.
Elemen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pembatas visual, tetapi juga digunakan sebagai
penyimpanan, sehingga kebutuhan fungsi dan efisiensi ruang dapat dipenuhi secara bersamaan.
Penggunaan elemenrendah menjadikeputusan desain untuk mempertahankan keterhubungan visual
sekaligus memberikan batas yang cukup terbaca bagi masing-masing aktivitas. Dengan susunan
tersebut, pengaturan ruang tidak bergantung pada sekat permanen, tetapi pada kombinasi posisi
furnitur, karakter aktivitas, dan jalur pergerakan. Strategiinimenempatkan zoning sebagai mekanisme
pengaturan aktivitas dalam ruang yang tetap terbuka, bukan sebagai pemisahan fisik antarruang.

PERSPEKTIF 01 '

LEARNING AREA

MAIN ROLE AREA
BLOCK AREA

Pembagian ruang ke dalam beberapa
area fungsional diharapkan menciptakan
keseimbangan antara aktivitas dinamis
dan aktivitas yang memerlukan
konsentrasi lebih tenang.

.. PERSPEKTIF 02

Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk
membatasi gerak anak, melainkan untuk
mengarahkan intensitas aktivitas agar
setiap zona memiliki kualitas interaksi
dan pengalaman belajar yang optimal.

ZONING AKTIVITAS DAN KETERHUBUNGAN VISUAL

Gambar 7. Visualisasi Implementasi layout Ruang Kelas
Sumber: Visualisasi penulis, 2026

Hasil transformasi pada Gambar 6 dan implementasi layout pada Gambar 7 memperlihatkan
bahwa geometri dan tata letak tidak diperlakukan sebagai keputusan terpisah. Bentuk melingkar
menyediakan kontinuitas sirkulasi, sedangkan zoning, penggunaan furnitur rendah, dan meja anak
modular memberikan struktur penggunaan ruang tanpa menghilangkan peluang eksplorasi. Dengan
demikian, strategi organisasi ruang dalam penelitian ini merupakan integrasiantara bentuk, sirkulasi,
zoning, dan fleksibilitas layout dalam satu sistem interior yang saling terhubung, sekaligus memperluas
prinsip harmoni dan simetri yang dikemukakan Bika (1996) melalui penerapannya pada organisasi
aktivitas dan geometri melingkar.

Strategi Warna sebagai Pendukung Pengalaman Spasial

Temuan padaTabel 5 menunjukkan bahwa strategitransformasiruangjuga perlu mempertimbangkan
kondisi visual interior eksisting. Hasil observasi menunjukkan penggunaan beberapa warna dengan
tingkat kontras yang relatif tinggi pada dinding, furnitur, dan elemeninterior lainnya. Kondisitersebut
menjadipertimbangan dalam menyusun komposisiwarna baru yang lebih terkontrol dan terintegrasi
dengan geometri ruang. Warna dalam penelitian ini tidak ditempatkan sebagai elemen dekoratif
semata, tetapi sebagai bagian dari pengalaman visual yang bekerja bersama bentuk dan organisasi
ruang.
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A. DATA LAPANGAN > C. KEPUTUSAN SPASIAL
> PROTOTYPE

B. KRITERIA DESAIN

Keseimbangan stimulasi visual

IDENTIFIKASI MASALAH

#877B65 #AFCITF

#FEDF67

#E2D585 #D4E6GB6

Hijau + kuning + putih/netral

sebagai komposisi stimulatif
yang tetap terkendali.

Warna kontras tinggi  Stimulasi visual belum Integrasi warna dengan Pengalaman ruang lebih

Karakter visual didominasi  terkontrol geometri dan zoning terkontrol dan kontinu
biru dan hijau dengan Kontras dan elemen visual Warna ditempatkan pada Komposisi warna mendukung
kontras kuat. berpotensi membuat fokus bidang, lantai, furnitur, kesatuan visual ruang

tidak terarah. dan area aktivitas. berbentuk melingkar.

Gambar 8. Skema Aplikasi Warna Ruang Kelas
Sumber: Visualisasi penulis, 2026

Kondisi warna eksisting menunjukkan penggunaan beberapawarnadengan kontras tinggi yang
belum terintegrasi dengan organisasi ruang. Gambar 8 memperlihatkan proses transformasi dari
identifikasi karakter visual eksisting, perumusan kebutuhan keseimbangan stimulasi, pemilihan warna
hijau-kuning dan netral, hingga penerapannya pada ruang berbasis geometri melingkar. Pemilihan
tersebut mengacu pada Dash & Vittal (2025) mengenai kombinasi warna hijau-kuning dalam
lingkungan belajar serta Seftianingsih & Rifai (2024) mengenai hubungan desain kromatik dengan
pengalaman kognitif dan emosional anak. Warna hijau dan kuning digunakan pada elemen tertentu
sebagaiwarna stimulatif, sedangkan warna netral digunakan untuk mengimbangibidanginterior yang
lebih dominan. Dengan demikian, strategi warna diarahkan pada pengendalian stimulasi visual, bukan
sekadar meningkatkan keberagaman warna.

Penerapan warna netral pada dinding, plafon, dan beberapa elemen furnitur juga mendukung
kontinuitas visual pada konfigurasi ruang melingkar. Valbuena & Ramirez (2025) digunakan sebagai
dasar pertimbangan mengenai penggunaan warna netral untuk menjaga kenyamanan dan stabilitas
emosional pada lingkungan pendidikan. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa warna tidak
berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari sistem desain yang terdiri atas geometri, layout, sirkulasi,
dan zoning. Gambar 8 dengan demikian menjadi representasivisual dari strategi warna yang telah
dirumuskan melalui sintesis temuan dan literatur pada Tabel 5.

Kontribusi Strategi Transformasi Interior PAUD Berbasis Perilaku

Kontribusi penelitianini tidak terletak pada penggunaan geometrimelingkar, zoning, fleksibilitas tata
letak, atau strategi warna secara individual, karena masing-masing elemen telah dibahas dalam
konteks transformasi desain pada subbab sebelumnya. Kontribusiyang lebih spesifik terletak pada
mekanisme yang menghubungkan temuan perilaku dengan keputusan spasial secara berurutan,
sehingga data lapangan tidak berhenti pada identifikasi karakter pengguna, tetapi diterjemahkan
menjadi dasar penyusunan kebutuhan, kriteria, dan strategi transformasi interior. Mekanisme
hubungan tersebut dirumuskan pada Tabel 6 sebagai sintesis dari hasil analisis dan proses

perancangan.
Tabel 6. Sintesis Mekanisme Transformasi Desain Interior PAUD Berbasis Perilaku
Tahap transformasi  Hubungan analitis Hasil perumusan
Temuan perilaku Pola gerak anak menjadi indikator kebutuhan spasial ~ Kebutuhan ruang yang

mendukung eksplorasi
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Perumusan Kebutuhan eksplorasi diterjemahkan menjadi Sirkulasi kontinu

kebutuhan kebutuhan mobilitas dan keterhubungan

Organisasi spasial Kriteria sirkulasi diterapkan pada konfigurasi ruang Geometri melingkar

Organisasi aktivitas Keterbukaan ruang perlu tetap mengakomodasi Zoning dan layout fleksibel
perbedaan aktivitas

Integrasi elemen Organisasi spasial perlu didukung kualitas visual Strategi warna terintegrasi

interior ruang

Kondisi Transformasi harus bekerja dalam luas eksisting Optimalisasi melalui

keterbatasan ruang reorganisasi ruang

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026

Mekanisme tersebut menunjukkan adanya pergeseran pendekatan dari penyesuaian elemen
interior terhadap ruang yang sudah tersedia menuju reorganisasi ruang berdasarkan perilaku
pengguna. Pola gerak anak tidak langsung diterjemahkan menjadi bentuk melingkar, tetapiterlebih
dahulu dibaca sebagai kebutuhan terhadap kontinuitas pergerakan dan keterhubungan antarzona.
Kriteria tersebut kemudian menjadi dasar bagi keputusan organisasi spasial, sementara zoning dan
fleksibilitas digunakan untuk menjaga agar keterbukaan ruang tetap memiliki struktur aktivitas.
Dengan mekanisme tersebut, bentuk melingkar berfungsisebagai konsekuensidari kebutuhan spasial
yang telah dirumuskan, bukan sebagai titik awal keputusan estetis.

Mekanisme transformasi tersebut juga memperlihatkan bahwa keterbatasan luas bangunan
tidak selalu harus direspons melalui penambahan ruang secara fisik. Pada objek penelitian yang berasal
dari adaptasi bangunan rumah tinggal, kebutuhan ruang dapat direspons melalui reorganisasi
hubungan antarfungsi, pengaturan sirkulasi, dan penggunaan elemen interior yang memiliki fungsi
ganda. Dengan demikian, strategiyang dirumuskan menawarkan pendekatan transformasiyang lebih
relevan terhadap kondisi PAUD yang menggunakan bangunan adaptif, karena peningkatan kualitas
ruang diarahkan melalui perubahan organisasi spasial dalam batas kondisi eksisting.

Posisi kontribusi penelitian berada pada perumusan strategitransformasiinterior PAUD berbasis
perilaku yang menghubungkan observasiperilaku, organisasispasial, zoning, fleksibilitas, dan strategi
visual dalam satu mekanisme desain. Strategitersebut dapat digunakansebagaikerangka pengambilan
keputusan pada proses redesain, tetapi belum dapat diposisikan sebagai model yang telah terbukti
meningkatkan performa perilaku anak karena tahap test-evaluation pada kerangka DT-DI belum
dilakukan. Dengan demikian, hasil penelitianini merupakan strategi desain yang telah dirumuskan dan
divisualisasikan berdasarkan data lapangan, literatur, serta preseden, sedangkan validasi
efektivitasnya setelah implementasi merupakan ruang penelitian lanjutan.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil thematic coding terhadap observasiperilaku dan wawancara
pendidik mengidentifikasi ketidaksesuaian antara konfigurasiruang belajar konvensional dan karakter
perilaku eksploratif anak usia dini. Temuan tersebut memperlihatkan pola pergerakan anak yang aktif
dan menyebar, keterbatasan kapasitas ruang, kebutuhan fleksibilitas fungsi, serta konfigurasi ruang
persegi dengan sudut tegas sebagai permasalahan desain yang perlu direspons. Sintesis temuan
tersebut menghasilkan kriteria desain berupa kontinuitas sirkulasi, fleksibilitas organisasi ruang,
keterhubungan antarzona, dukungan terhadap eksplorasi, dan pengendalian stimulasivisual. Dengan
demikian, thematic coding menjadi dasar analitis dalam menerjemahkan data lapangan ke dalam
keputusan spasial interior PAUD.

Berdasarkan kriteria desain tersebut, geometri melingkar dikembangkansebagaistrategi utama
transformasi organisasi spasial, sedangkan zoning aktivitas, tata letak fleksibel, dan strategi warna
digunakan sebagai strategi pendukung. Hasil review literatur dan analisis preseden Fuji Kindergarten
memperkuat bahwa konfigurasi melingkar dan ruang yang terbuka dapat mendukung kontinuitas
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pergerakan, keterhubungan antarzona, serta peluanginteraksianak, sedangkan fleksibilitas layout dan
pengaturan warna mendukung pengelolaan aktivitas serta kualitas visual ruang. Dengan demikian,
redesain KB-TKIT Insan Cita Mulia berbasis geometri melingkar diposisikan sebagai alternatif strategi
desain berbasis perilaku, bukan sebagai hasil pembuktian empiris mengenai efektivitas desain
terhadap perkembangan anak.

Secara metodologis, penelitian inimenerapkan Design Thinking for Design Interior Learning (DT-
DI) melalui tahap empathize, define-ascertain, ideate, dan prototipe yang didukung oleh thematic
coding terhadap data observasi dan wawancara serta analisis literatur dan preseden. Tahap test-
evaluation belum dilakukan, sehingga penelitian belum mengujisecara langsung perubahan perilaku,
tingkat interaksi sosial, aktivitas fisik, fokus belajar, maupun kenyamanan emosional anak setelah
penerapan desain. Keterbatasan tersebut menempatkan hasil penelitian sebagaistrategitransformasi
desain yang masih memerlukan pengujian empiris, sehingga penelitian selanjutnya perlu melakukan
implementasi dan evaluasi pasca-Huni untuk menguji pengaruh konfigurasi melingkar dan strategi
pendukungnya terhadap perilaku serta pengalaman belajar anak usia dini.
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